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Abstrak

Komunikasi merupakan penentu dalam kehidupan dan unsur utama dari interaksi kehidupan
terutama bagi manusia dari lahir sampai mati cenderung memerlukan bantuan dari orang lain.
Kepercayaan terhadap diri seseorang dapat mengontrol hidup dan rencananya menjadikan
karakter dirinya. Tujuan dari penelitian ini yaitu teranalisis hubungan komunikasi interpersonal
keluarga dengan tingkat kepercayaan diri remaja di SMP GKST Poso. Jenis penelitian kuantitatif
dengan Desain observasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross-sectional. Jumlah
populasi penelitian ini yaitu 63 orang dengan jumlah sampel 63 orang, dengan tekhnik
pengambilan sampel menggunakan Total Sampling. penelitian menunjukkan bahwa dari 63
responden, 41 responden mempunyai komunikasi interpersonal keluarga yang tinggi (65,1%) dan
40 responden mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi (65,5%). Hasil penelitian dari 63
responden menggunakan uji chi-square dan hasil didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05). Kesimpulan:
Ada hubungan komunikasi interpersonal keluarga dengan tingkat kepercayaan diri remaja di SMP
GKST Poso.

Kata kunci: Komunikasi, Kepercayaan Diri, Remaja
Abstract

Communication is a determinant in life and the main element of life interaction, especially for
humans from birth to death which need help from others. Confidence in self can control life and his
plan makes his character. The purpose of this study was to analyse the correlation between family
interpersonal communication and self-confidence level of adolescents at SMP GKST, Poso. This is
guantitative research with analytic observational design that using cross-sectional approach. The
total of population of this study was 63 people and total of sample was 63 respondents that atken
by ing using total sampling techniques. The results showed that among of 63 respondents, about
41 respondents (65.1%) had high family interpersonal communication and 40 respondents
(65.5%). had a high level of trust.The results of the study of 63 respondents using the chi-square
test and the results obtained p-value = 0.000 (p <0.05). Conclusion: There is correlation between
family interpersonal communication and the self-confidence level of adolescents at SMP GKST
Poso.

Keywords: Communication, Self-Confidence, Teenagers.

PENDAHULUAN

Keluarga ialah pondasi awal dari interaksi antara orang tua dengan anak. Interaksi tidak
mungkin ada tanpa komunikasi, baik komunikasi verbal maupun nonverbal. Orang tua biasanya
akan berinteraksi dengan anak ketika orang tua ingin menyampaikan pesan pada anaknya, peran
orang tua hanya mengarahkan tentang pembentukan perilaku yang diharapkan oleh orang tua
(Lubis, 2019)

Balsom dalam Darosy (2020) mengatakan bahwa keluarga harus mengetahui dan
menyadari bahwa keharmonisan keluarga sangat berpengaruh terhadap tingkat kenakalan anak,
dimana keluarga yang broken home, kurangnya kebersamaan dan interaksi antar keluarga, orang
tua yang otoriter, dan seringnya terjadi konflik dalam keluarga cenderung menghasilkan remaja
yang bermasalah, salah satu dosen jurusan gizi masyarakat dan sumberdaya keluarga IPB Ratna
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Megawangi PhD, mengungkapkan hasil studi menunjukkan bahwa keluarga yang bahagia, yaitu
keluarga yang penuh kasih sayang dan hubungan antara oraang tua dan anaknya baik, maka
sedikit sekali (5%) anak yang mengalami masalah gangguan psikologis, sedangkan 95% masalah
gangguan psikologis anak ditemukan pada keluarga yang tidak bahagia dan hubungan orang tua
dan anaknya buruk (http://www.pikiranrakyat.co.id/hikmah/Minggu,18 April 2004).

Menurut World Health Organization (WHO) dalam (Munawaroh dan Isfahani, 2021), remaja
ialah penduduk dalam rentang usia 10 hingga 19 tahun, menurut peraturan Menteri Kesehatan RI
nomor 25 tahun 2014, remaja ialah penduduk dalam rentang usia 10 sampai 18 tahun. Sementara
itu, Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, 2014). rentang
usia remaja ialah 10 sampai 24 tahun dan belum menikah. Perbedaan definisi tersebut
menunjukkan bahwa mengenai batasan kelompok usia remaja tidak ada kesepakatan universal.
Namun begitu, masa remaja itu diasosiasikan dengan masa transisi dari masa awal anak-anak
sampai masa awal dewasa. Masa ini merupakan masa persiapan menuju masa dewasa dan akan
melewati beberapa tahapan perkembangan yang penting dalam hidup.

Masa remaja dikenal sebagai masa transisi atau masa peralihan, pada masa remaja
disebut juga masa yang sangat rentan, sensitif, dan masa yang sulit karena remaja berjuang
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri remaja, dimana perubahan
tersebut berpengaruh terhadap sikap dan tingkah laku. Menurut Elizabeth dalam Khadija (2019),
yang mendefinifinisikan istilah adolescence atau remaja menurut Elizabet kata remaja berasal dari
bahasa latin (adolescene), kata bendanya adolescentia yang berarti remaja yang berarti “tumbuh”
atau “tumbuh menjadi dewasa“ bangsa orang-orang zaman purbakala memandang masa puber
dan masa remaja tidak berbeda dengan periode-periode lain dalam rentang kehidupan.

Psikolog G. Stanley Hall dalam (Suryana, Hasdikurniati, et al., 2022) mengklaim bahwa
masa remaja ialah masa "badai dan stres". Ini menyiratkan bahwa masa remaja ialah masa "badai
mental dan stres", atau bahwa perubahan fisik, intelektual, dan emosional seseorang
menyebabkan dia merasa tidak bahagia dan ragu (konflik), serta bentrok dengan lingkungannya.
Masa remaja ialah tahap perkembangan yang sangat rumit, dengan perubahan signifikan yang
cenderung menyebabkan konflik.

Menurut Lestari (2019), remaja yang kurang percaya diri seringkali terus-menerus enggan
saat mengambil keputusan karena takut gagal dan meragukan kemampuannya sendiri. Ini
konsisten dengan keyakinan bahwa kepercayaan diri ialah salah satu komponen kunci dari
kepribadian seseorang. Seseorang akan memiliki banyak masalah jika mereka kurang percaya
diri. Kepercayaan diri seseorang ditegakkan dan tumbuh melalui proses belajar dalam
hubungannya dengan lingkungannya karena itu akan memungkinkannya untuk menyadari semua
potensinya.

Menurut Riyanti & Darwis (2021), prosesnya tidak sedikit remaja yang mengalami kesulitan
pembentukan kepercayaan diri ini dapat terjadi karena dukungan dari lingkungan sosial dan
keberfungsian sosialnya yang kurang mengembangkan kepercayaan diri pada remaja. Remaja
yang kutang percaya diri sebagian besar bergantung pada pikiran atau pernyataan orang lain,
bahkan curhat kepada orang lain dengan semua aspirasi dan keyakinan mereka tanpa
mempertanyakan atau menilai kompetensi atau kebenaran mereka. Jika kondisi ini dibiarkan,
maka akan membentuk individu yang selalu dipenuhi ketakutan dalam menghadapi setiap tahapan
kehidupannya, yang kemudian akan membentuk pola pikir menjadi pengikut saja.

Komunikasi merupakan penentu dalam kehidupan dan merupakan unsur utama dari
interaksi kehidupan terutama bagi manusia dari lahir sampai mati seseorang cenderung
memerlukan bantuan dari orang lain baik itu kepada keluarga, saudara, maupun teman-temannya
(Attaymini dalam Syaroh & Lubis 2020).

Sarlito dalam Mahdi & Masdudi (2019), mengatakan bahwa komunikasi ialah proses
pengiriman berita dari seseorang kepada orang lain. Syarat pertama untuk terjadinya komunikasi
ialah adanya dua orang atau lebih. Maka dapat dikatakan bahwa komunikasi yaitu proses
penyampaian informasi baik berupa pesan/berita yang melibatkan dua orang atau lebih, yang
terdiri dari komunikan (pendengar/penerima berita/informasi) dan komunikator
(pembicara/pengirim berita/informasi) yang secara bergantian memberikan informasi dalam suatu
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hubungan atau kontak yang terjadi di antara keduanya, sehingga di hasilkan suatu pemahaman
atas apa yang di bicarakan.

Menurut penelitian yag dilakukan oleh Andoni, R.S., Suyati, T. Setiawan (2023), hasil
penelitian menemukan korelasi atau hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal
dengan kepercayaan diri siswa kelas X SMK N 5 Semarang hubungan tersebut menunjukan
hubungan yang positif hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang ditemukan ialah
adanya hubungan positif yang signifikan, artinya ketika tingkat kepercayaan diri tinggi maka
tinggi pula komunikasi interpersonal peserta didik. Begitu pula sebaliknya, apabila tingkat
kepercayaan diri peserta didik rendah maka tingkat komunikasi interpersonalnya juga rendah.

Menurut Mulyana dalam Lestari (2019), mengatakan bahwa komunikasi interpersonal atau
komunikasi antar pribadi ialah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara
verbal maupun non verbal. Secara umum komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antar
individu secara langsung, setiap individu yang terlibat tersebut saling mempengaruhi persepsi
lawan komunikasinya, pada lingkup keluarga komunikasi interpersonal sangat dibutuhkan untuk
saling memahami antara satu dan lainnya, dalam keluarga komunikasi menjadi objek fital hal ini
selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Amalia & Natsir, (2017) yang menyatakan,
komunikasi dalam keluarga memiliki peran yang sangat penting, khususnya antara orang tua dan
anak, komunikasi ialah hal yang penting dalam hidup, karena tanpa komunikasi manusia tidak
akan pernah tahu apa yang terjadi di dunia dalam maupun luar bahkan tidak pernah mengetahui
seperti apa dirinya atau orang lain jika tidak ada komunikasi antara satu dengan yang lain.

Komunikasi ialah sebuah pesan yang disampaikan kepada seseorang dengan maksud dan
tujuan, komunikasi dalam keluarga akan memberikan pengaruh yang positif jika yang terbentuk
ialah komunikasi interpersonal yang efektif, diantara efek postif yang ditimbulkan oleh komonikasi
interpersonal yang efektif dalam keluarga bisa meningkatkan rasa kepercayaan diri anggota
keluarga. Kepercayaan diri ialah salah satu aspek kepribadian yang penting pada seseorang.
Kepercayaan diri ialah keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah
dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain,
kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat berharga pada diri seseorang dalam kehidupan
bermasyarakat, tanpa adanya kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada diri
seseorang. Hal tersebut dikarenakan dengan kepercayaan diri seseorang mampu untuk
mengatualisasikan segala potensinya hal ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Thusaleha (2022), yang menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan kebutuhan untuk dimiliki
setiap individu.

Kepercayaan diri merupakan kepercayaan positif terhadap diri seseorang sehingga
seseorang dapat mengontrol hidup dan rencananya menjadikan karakter dirinya Wiranegara
dalam stocks (2024), seseorang yang memiliki rasa kepercayaan diri biasanya mudah
mendapatkan teman, mampu berkomunikasi tanpa perasaan tegang maupun perasaan tidak enak
lainnya. Syam dalam Rais (2022), juga menyatakan bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri
yang tinggi akan memperoleh prestasi yang baik karena selalu beranggapan positif dan percaya
terhadap kemampuan diri sendiri begitupun sebaliknya, individu yang memiliki percaya diri yang
rendah akan memiliki prestasi belajar yang kurang memuaskan karena selalu beranggapan negatif
dan tidak percaya akan kemampuan dan potensi yang dimilikinya, terutama bagi remaja yang
sedang dalam masa perkembangan atau masa transisi.

Kurangnya kepercayaan diri ini sudah menjadi hal umum disetiap daerah tak terkecuali di
daerah Sulawesi Tengah khususnya kabupaten Poso, ada salah satu sekolah yang menjadi
sorotan peneliti dimana sekolah tersebut ada beberapa siswa yang masih kurang kepercayaan diri,
hal ini peneliti temukan pada saat observasi awal dimana peneliti menemukan ada beberapa siswa
yang masih kurang percaya diri baik pada saat pelajaran berlangsung maupun aktivitas diluar
ruangan.

Menurut informasi yang didapatkan melalui wanwancara kepada guru, ada beberapa siswa
yang kurang aktif dalam mata pelajaran salah satu contohnya setelah guru melontarkan
pertanyaan ada siswa yang tau jawaban dari pertanyaan tersebut tapi malah tidak mau untuk
mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya, dan melalui wawancara kepada siswa ada
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beberapa siswa mengatakan saat jam istirahat mereka lebih memilih berdiam diri dikelas dibanding
keluar bermain dengan siswa lainnya dan ada juga siswa yang kurang berkomunikasi dengan
teman sebayanya dan lebih memilih banyak diam dan menyendiri, hal ini dapat diakibatkan oleh
rasa kurang kepercayaan diri.

Tidak hanya di dalam ruangan diluar ruangan juga terdapat siswa yang suka menyendiri,
bisa dikatakan siswa tersebut pendiam dan kurang berkomunikasi, tak hanya itu ada juga siswa
yang berani berpartisipasi dalam lomba antara sekolah tapi takut dan tidak mau tampil dalam
perlombaan yang dilakukan tingkat kabupaten, setelah peneliti telusuri ternyata alasan dari
beberapa siswa yang tidak mau berpartisipasi dalam lomba tingkat kabupaten ialah malu dan tidak
percaya diri, hal ini tentu merugikan diri sendiri dan sekolah. Berdasarkan latar belakang diatas
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Komunikasi
Interpersonal Keluarga dengan tingkat Kepercayaan Diri Remaja SMP GKST Poso”.

METODE

Metode ini penelitian ini menggunakan kuantitatif. Desain penelitian yang diterapkan dalam
penilitian ini ialah observasional analatik dengan pendekatan Cross sectiona. Populasi dalam
penelitian ini yaitu murid SMP GKST Poso kelas VII, VIIl, IX. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 63 siswa dan teknik pengambilam sampel menggunakan total sampling. Tempat dan
waktu penelitian ini di SMP GKST Poso, dilaksanakan pada bulan agustus 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.1 karakteristik kelas dan usia siswa di SMP GKST POSO (f=63)%

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
Kelas 22 34.9
Satu Dua Tiga 24 38.1
Usia 17 27.0
11 Tahun 1 1.6
12 Tahun 22 34.9
13 Tahun 22 34.9
14 Tahun 16 25.4
15 Tahun _ 2 _ 3.2

Gambaran karakteristik kelas dan usia pada pelajar di SMP GKST Poso, kelas dibagi
menjadi tiga yaitu kelas satu, dua dan tiga, dan usia dibagi menjadi lima yaitu usia 11 tahun, 12
tahun, 13 tahun, 14 tahun, dan 15 tahun hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Distribusi komunikasi interpersonal keluarga pada pelajar di SMP GKST Poso

Komunikasi Frekuensi (f) Persentase (%)
Rendah Tinggi 22 34.9
41 65.1
Total 63 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa komunikasi interpersonal keluarga pada pelajar
di SMP GKST Poso sebagian besar Tinggi berjumlah 41 responden (65.1%), dan rendah
berjumlah 22 responden (34.9%).

Tabel 4.3 Distribusi kepercayaan diri pada pelajar di SMP GKST Poso

Kepercayaan Diri Frekuensi (f) Persentase (%)
Rendah 23 36.5
Tinggi 40 63.5

Total 63 100
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa kepercayaan diri pada pelajar di SMP GKST
Poso sebagian besar Tinggi yang berjumlah 40 responden (65.5%) dan Rendah berjumlah 23
responden (36.5%).

Tabel 4.4 Hubungan antara komunikasi interpersonal keluarga dengan kepercayaan diri
pada pelajar di SMP GKST Poso.

Komunikasi Tingkat kepercayaan diri Total

interpersonal Rendah Tingai P value
keluarga F % F % F %
Rendah 20 32,7 2 3,2 22 34,9
Tinggi 3 4.8 38 60,3 41 65,1 0,000

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 22 responden (34,9%) yang memiliki
komunikasi interpersonal keluarga rendah dengan tingkat kepercayaan diri rendah yaitu sebanyak
20 (32,7%), dan komunikasi interpersonal keluarga rendah dengan tingkat kepercayaan diri tinggi
yaitu sebanyak 2 (3,2%). Sedangkan dari 41 responden (65,1%) yang memiliki komunikasi
interpersonal keluarga tinggi dengan tingkat kepercayaan diri rendah sebanyak 3 responden
(4,8%), yang memiliki komunikasi interpersonal keluarga yang tinggi dengan Tingkat
kepercaayaan diri yang tinggi sebanyak 38 responden (60,3%).

Komunikasi Interpersonal Keluarga Pada Pelajar di SMP GKST Poso

Hasil dari pengumpulan data menggunakan kuesioner komunikasi interpersonal keluarga
yang dikategorikan ke dalam dua tingkatan yaitu komunikasi interpersonal keluarga rendah dan
komunikasi interpersonal keluarga tinggi. Berdasarkan table 4.2 dari 63 responden, dilihat dari
variabel komunikasi interpersonal keluarga responden yang memiliki kategori tinggi sebanyak 41
responden (65,1%) dan responden dengan komunikasi interpersonal keluarga rendah sebanyak
22 responden (34,9%).

Dari hasil pengukuran kuesioner peneliti berasumsi bahwa komunikasi interpersonal
keluarga berada pada kategori tinggi dikarenakan faktor seperti siswa yang sangat menghargai
orangtuanya pada saat berbicara, ketika ada permasalahan di rumah orang tua mereka selalu
memberikan nasehat atas permasalahan yang terjadi, dan juga siswa di SMP GKST Poso
sebagian besar orang tua mereka selalu mendengarkan mereka dengan penuh perhatian pada
saat mereka berbicara dan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan responden mengatakan
bahwa ketika responden mempunyai berbagai masalah yang terjadi di sekolah, responden
senantiasa bercerita ke orangtuanya.

Asumsi peneliti didukung oleh pernyataan Makarim, C., Siregar, S., dan Kosim, A. (2022)
bahwa perhatian keluarga memiliki pengaruh psikologi yang sangat besar terhadap kegiatan
belajar anak. Orang tua memperlihatkan perhatiannya terhadap anak, membuat anak lebih giat
dan semangat untuk belajar. Cara dan gaya yang digunakan orangtua untuk mendidik anak akan
menentukan seberapa baik konsep diri anak.

Tingkat Kepercayaan Diri Pada Pelajar di SMP GKST Poso

Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 4.3 dengan jumlah responden sebanyak 63
responden, tingkat kepercayaan diri yang dialami pelajar dengan kategori tinggi sebanyak 40
responden (65,5%) dan Sebagian mengalami tingkat kepercayaan diri rendah sebanyak 23
responden (36,5%). Hal ini menunjukkan lebih banyak pelajar SMP GKST Poso yang mengalami
tingkat kepercayaan tinggi dibandingkan yang mengalami tingkat kepercayaan diri rendah.

Peneliti berasumsi bahwa tingkat kepercayaan diri tinggi yang terjadi pada responden
disebabkan karena kepercayaan diri responden yang sangat teguh dengan pendiriannya bahwa
jika mereka belajar dengan giat maka mereka akan dapat nilai yang bagus, mereka menganggap
bahwa dengan banyaknya masalah yang datang bahwa masalah apapun itu pasti ada jalan
keluarnya. Hal ini dikuatkan dari hasil kuesioner didapatkan sebanyak 40 responden mengalami
tingkat kepercayaan diri yang tinggi dan dari wawancara yang dilakukan peneliti responden
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mengatakan bahwa dengan belajar yang giat maka mereka yakin bahwa cita-cita yang mereka
inginkan pasti akan tercapai.

Asumsi ini didukung oleh pernyataan Novita, L., dan Sumiarsih, (2021), menyatakan bahwa
kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam kehidupan.
Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang
realistis. Kepercayaan diri yang positif ialah karakteristik pribadi seseorang yang didalamnya
terdapat keyakinan akan kemampuan diri dan mampu mengembangkan serta mengolah dirinya
sebagai pribadi yang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik.

Hubungan Komunikasi Interpersonal Keluarga Dengan Tingkat Kepercayaan Diri Remaja Di
SMP GKST Poso

Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis bivariat menggunakan uji chi- square didapatkan nilai
p=0,000 <0,05 dengan demikian H, diterima yang artinya terdapat hubungan komunikasi
interpersonal keluarga dengan tingkat kepercayaan diri remaja di SMP GKST Poso. Peneliti
berasumsi bahwa komunikasi interpersonal keluarga berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri
pada siswa dikarenakan mereka selalu menceritakan perkembangan prestasi mereka di sekolah
kepada orang tua, selalu percaya diri dalam menghadapi masalah. Dengan adanya komunikasi
yang baik dengan orang tua, siswa merasa memiliki dukungan dari orang tua mereka.

Asumsi peneliti didukung oleh penelitian Selly, dan Atrizka, D. (2020), menyatakan bahwa
semakin tinggi komunikasi interpersonal orang tua maka semakin tinggi tingkat kepercayaan diri
seseorang, komunikasi interpersonal yang tinggi biasanya selalu mengarahkan dirinya ke hal positif,
dan orang tua mereka juga percaya bahwa mereka mengikuti Pelajaran di sekolah dengan baik
yang dilihat melalui raport bulanan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP GKST Poso mengenai hubungan
komunikasi interpersonal keluarga dengan tingkat kepercayaan diri remaja di SMP GKST Poso,
maka dapat di Tarik Kesimpulan bahwa
1. Sebagian besar komunikasi interpersonal keluarga pada remaja di SMP GKST Poso,
dengan hasil yang memiliki komunikasi interpersonal keluarga lebih banyak pada kategori
tinggi.
2. Sebagian besar tingkat kepercayaan diri remaja di SMP GKST Poso, dengan hasil tingkat
kepercayaan diri paling banyak terdapat pada kategori tinggi.
3. Terdapat hubungan komunikasi interpersonal keluarga dengan tingkat kepercayaan diri
remaja di SMP GKST Poso.
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